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ABSTRAK

Anci Eka Mulyaningsih. Campur Kode Bahasa Konjo dengan Bahasa Indonesia
Siswa SMU Negeri | Kajomg Kabupaten Bulnkwmba @ Suain Tinjouan Sosiolinguistik.
Dibimbing oleh Tadjuddin Maknun dan Nurhayati.

Lahirnya fenomena-fenomena baru di lingkungan sekolah SMU Negen |
Kajang Kabupaten Bulukumba, akibat adanya kontak bahasa vang disebul campur
kode, Penchiian mengenai campur kode memiliki dua tujuan, tujuan pertama adalah
untuk mendeskripsikan wujud campur kode yang berupa kata, frasa, klausa, afiks,
idiom, dan reduplikasi. Tujuan kedua adalah untuk mendeskripsikan faktor-faktor
linguistik dan faktor nonlinguistik. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan
teknik observasi dan data dianalisis dengan menggunakan metode deskriptif,

Hasil penelitian mengenai campur kode di SMU Negen 1 Kajang Kabupaten
Bulukumba adalah campur kode vang berupa kata benda, kata tunjuk, kata sifat, kata
keterangan dan kata penghubung, kata depan, dan kata bilangan Campur kode yang

berwujud frasa adalah frasa eksosentris dan frasa endosentris, Adanya campur kode

di lingkungan sekolah tersebut menimbulkan keakraban antar sesama siswa.
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BABI

PENDAHULUAN w.\ ?

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia ini  tercipla dengan perlengkapan fisik yang sangat sempurna
hingga memungkinkan terjadinya ujaran atau kemampuan berbahasa (Alwasilah,
1983:4) tidak semua komunikasi adalah bahasa, bahasa merupakan media komunikasi
yang paling canggih dan produktif Semesta ini adalah masyarakat tutur (speech
communify), yaitu kelompok manusia yang ditandai oleh interaksi regular dengan
seseorang, dan menggunakan isyarat-isyarat verbal dan terpisahkan dari kelompok-
kelompok yang lain menurut perbedaan dan penggunaan bahasa (Ibrahim, 1993 :
126),

Dalam masyarakat homogen secara linguistik khususnya pada lingkungan
sekolah SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukumba, merupakan masyarakat yvang
sekelilingnya adalah masyarakat multi bahasa, pilihan satu bahasa terhadap bahasa
yang lain mempunyai signifikansi yang sama dengan seleksi antara alternatif leksikal
dalam masyarakat yang homogen secara linguistik.

Keadaan MNegara wilayah Indonesia menyebabkan lahirnya penduduk atau
masyarakat vang majemuk, Sesuai dengan banvaknya daerah, suku bangsa,

kebudayaan, maka dapat dijumpai berbagai bahasa daerah. Masing-masing bahasa




daerah ini pun mempunyai tempat yang wajar dalam pembinaan dan pengembangan
kebudayaan Indonesia,

Bahasa Indonesia sebagai bahasa Nasional dikenal dengan potensi rohaniah
vang paling istimewa yanp dimiliki manusia . Bahasa merupakan pernyataan pikiran
berupa ide atau gapasan dari orang yang mengpunakannya dan juga schagai alat
penyatu masyarakat yang berbeda-beda latar belakang budaya dan sosialnya juga
berbeda latar belakang bahasanya, Dengan demikian, bahasa sebagai titian atau alat
untuk menyatakan pikiran perasaan seseorang kepada orang lain. Melalui bahasa
manusia dapat mengadakan hubungan dengan sesama manusia secara luas,

Jika kita tidak mempunyai bahasa, kita akan kehilangan kesanggupan kila
hidup sebagai makhluk sosial, dengan kata lain kita akan kehilangan kemanusiaan
(Mababan, 1984 : 46),

Peranan bahasa dalam kehidupan manusia sangat besar. Dalam hal ini
kebutuhan akan bahasa itu tidak berani orang seenaknya menggunakan bahasa tanpa
aturan-aturan terientn. Bahasa Indonesia sebagai bahasa MNasional bersifat terbuka
terhadap bahasa lain baik itu bahasa dserah ataupun bahasa asing. Bahasa daerah
biasa disebut dengan bahasa [bu sebelum belajar bahasa Indonesia artinya pendidikan
formal di rumah dan di masyarakat berlangsung pendidikan komunikasi bahasa
daersh, Wamun, bahasa Indonesia tidak dapat begitu  saja menenma bahasa dacrah

maupun bahasa asing.




Bahasa dacrah, vang dikhususkan pada penulisan karya ilmiah ini adalah bahasa
Konjo. Bahasa Konjo adalah suatu bahasa yang digunakan oleh sebagian besar
masyarakat Kajang yang terdapai pada Bagian Timur Kabupaten Bulukumba. Dalam
penulisan karva ilmiah ini, dipusatkan pada masalah campur kode yang terjadi di
lingkungan SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukumba. Bahasa Konjo juga
sebagai bahasa vang paling dominan diperpunakan masyarakat Kajang, tidak
terkecuali pada lingkungan sekolah-sckolah, Tidaklah mengherankan apabila dalam
percakapan sering terjadi pejala campur bahasa atau campur kode, alih kode, bahkan
interferensi dari bahasa Konjo ke dalam bahasa Indonesia atau bahasa Indonesia ke
dalam bahasa Konjo yang disebabkan oleh banyak faktor, baik itu fakior linguistik
maupun nonlinguistik dalam situasi berbahasa.

Bahasa Konjo masih sering digunakan di kalangan siswa SMU Negeri |
Kajang. Salah satu penyebab terjadinya campur kode karena bahasa Tbu sehagai
bahasa pertama sudah terpengaruh oleh bahasa-bahasa dari luar, kecuali bahasa
Indonesia dan bahasa Bugis vang ada di lokasi tersebut. Namun, bahasa Ibu masih
dianggap schagai bahasa pertama yang akan tetap terus digunakan khususnya para
siswa yang ada di sekolah tersebut. Dapat dilihat beberapa contoh campur kode yvang
terjadi di kalangan siswa berikut ini.

Topik : Pulang Sekolah
Lokasi - (Gerbang sekolah

Siswa kelas  ;Dua

=T




siswa  (01) > Moke pulang 7

Siswa  (02) 2 lyo sinimoko rurangki pulang,
Siswa (01) . Tapi tidak ji nn singga-singza 1o 7
Siswa (02} : Kenapai kah 7

Siswa (01) : Kanacarika nanti mamaku bela,

Melihat contoh tuturan antara siswa (01) dan siswa (02) di atas, sudah dapat
dilihat adanya campur kode pada situasi informal atau situasi santai. Kata rurungki
adalah dua buah kata yang digabung menjadi satu, vakni kata rerung dan afiks ki,
kata rurung berarti sama-sama dan kata ki dalam tuturan kalimat di atas berarti kira.
Campur kode ini terjadi karena adanya perasaan santai penutur yang mengeunakan
bahasa Konjo, sedangkan dalam bahasa Indonesia ketika dua kata ini digabung maka
kata rerunghi dalam bahasa Konjo berarti “kitg bersama-sama™ dalam bahasa
Indonesia. Campur kode bisa saja terjadi dalam situasi formal ataupun dalam situasi
nonformal, tidak menutup kemungkinan bahwa campur kode hanya terjadi pada
situasi nonformal saja.

Gambaran situasi kebahasaan di lingkungan SMU Negeri 1 Kajang
kabupaten Bulukumba ini menyatakan, bahwa kebakuan  berbahasa tidak
dipentingkan lagi. Ketidakbakuan dalam berbahasa disebabkan oleh adanya beberapa
faktor penyebab. Penggunaan bahasa Indonesia yang tidak baku di kalangan siswa
pada situasi formal maupun nonformal banvak kemungkinan-kemungkinan vang

akan terjadi. Salah satu faktornya adalah hadirnya orang ketiga Penggunaan bahasa




Konjo dalam berkomunikasi, baik formal maupun nonformal sering digunakan oleh
para siswa yang berada di lingkungan sekolah.

Adanya bahasa Konjo di tengah-tengah bahasa Indonesia atau bahasa
Indonesiz di tengah-tengah bahasa Konjo maka, campur kode ini dapat terjadi pada
setiap sistem atau unsur dalam penggunaan kedua bahasa tersebut, diperjelas bahwa
terjadinya penggunaan dua bahasa di kalangan siswa SMU Negeri 1 Kajang ini,
karena adanya faktor penyebab.

Alasan memilih judul “Campur Kode Bahasa Konjo dengan Bahasa
Indowesia Siswa SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukumbe @ Sualn Tinjanan
Sostolinguistik”™ karena setelah melihat beberapa karya ilmiah yang ada dan
membanding-bandingkannya, maka ada ketertarikan untuk melakukan penelitian
pada obyek yang berbeda, yang merupakan penelitian bahasa penama di SMU
Megeri [ Kajang Kabupaten Bulukumba, khususnya pada masalah campur kode.

Penggunaan dua bahasa atau lebih oleh siswa di lingkungan sekolah SMLU
Megeri 1 Kajang im disatu sisi campur kode tidaklah menjadi masalah bagi mereka

tetapi, di lain sisi dampak negatif bahasa di kalangan siswa pastilah ada.

1.2. Identifikasi Masalah

Sebelum masuk pada inti pembahasan, akan didentifikas: semua masalah
yang ada setelah itu barulah akan dibatasi dan dikhususkan pada masalah yang
sebenarnya, yaitu campur kode ldentifikasi masalah ini akan dibahas dalam

penulisan tetapi tidak menutup kemungkinan semua masalah yang ada akan

L




dijelaskan tetapi  setelah mengidentifikasi akan dilakukakan batasan-batasan

masalah. Sesuai dengan pembahasan tentang campur kaode yang terjadi di lingkungan

SML! Negri [ Kajang Kabupaten Bulukumba,

Pengidentifikasian masalah tersebut  bertujuan  untuk  memudahkan

mendetailkan isi karya ilmiah vang akan dibuat dan juga dapat mempermudah

penjelasan. Berikut identifikasi yang dimaksudkan adalah ;

1).

2).

3).

4).

).

Penggunaan bahasa lbu (daerah) di lingkungan sekolah tersebut masih sangat
sering dan penggunaan bahasa baku di lingkungan sekolah tersebut masih
kurang

Penpgunaan bahasa baku sangal kurang digunakan dalam keadaan nonformal
kecuali dalam keadaan formal,

Campur kode yang terjadi antara guru dan siswa masih membudayakan bahasa
Konjo baik dalam situasi formal maupun nonformal dengan wujud yang
berbeda-beda.

Pengpunaan bahasa Indonesia di kalangan siswa, kadang tidak percaya diri
menggunakan bahasa yang baku.

Siswa dalam berbahasa tidak mementingkan kebakuan yang penting
komunikatif walaupun terjadi pencampuran bahasa yang satu denpan bahasa
yang lain.

Terjadinya campur kode di kalangan siswa karena scbagian dan siswa

memang tidak tahu arti bahasa yang akan diucapkan dalam bahasa Indonesia,

¥




1.3 Batasan Masalah

Campur kode pada dasarnya memiliki daya jangkau yang sangat fuas oleh
karena itu, perlu pembatasan agar dalam pemecahan masalah tersebut dapat
mendetail. Adapun batasan masalah yang akan diuraikan yaitu mengkhususkan pada
campur kode atau variasi bahasa yvang berwujud kata, frasa, klausa, afiks, idiom, dan
reduplikasi. dan penyebab terjadinya campur kode yang terjadi antara bahasa Konjo
dengan bahasa Indonesia atau bahasa Indonesia dengan bahasa Konjo di lingkungan
SMLU Megeri | Kajang Kabupaten Bulukumba,

Penggunaan bahasa dalam masyarakat khususnya dalam lingkungan sekolah
sangat bergantung pada kegiatan-kegiatannya, misalnya pada waktu istirahat terjadi
pencampuran bahasa dalam situasi nonformal, campur kode juga terjadi pada saat
pulang sekolah dan pencampuran bahasa dalam situasi resmi atau formal seperti rapat
atau diskusi-diskusi yang ada di kelas.

Pemakaian bahasa di lingkungan SMU Negeri 1 Kajang Kabupaten
Bulukumba akan dianalisis dalam pembahasan sehingga permasalahan yang akan
muncul akan dijelaskan dan dapat mendeskripsikan wujud dan faktor campur kode
yvang terjadi di lingkungan sekolah tersebut

Dalam penulisan im, inti darm batasan masalah vang sebenamya adalah
campur kode dalam bentuk kata, frasa, klausa, afiks, idiom, dan reduplikasi. Faktor

yang menjadi latar belakangnya adalah faktor linguistik dan nonlinguistik,




1.4 Rumusan Masalah

Agar dalam sebuah karya ilmiah tidak terjadi  kekeliruan dalam penulisan,
maka penulis memberi batasan masalah sehingga tidak terjadi kesimpang siuran,
Tujuan penulis memberi batasan masalah agar penjelasan vang ada pada karya tulis
dipusatkan pada satu titik yvakni campur kode vang terjadi di lingkungan SMU Negeri
1 Kajang Kabupaten Bulukumba,

Dalam penulisan karya ilmiah, terlebih dahulu dijelaskan apa saja yang akan
dirumuskan pada sebuah tulisan. Kontak bahasa yang sering terjadi semakin intensif
apabila jumlah dwibahasa yang menggunakan kedua bahasa tersebut semakin besar,
Adanya saling mempengaruhi sehingga menimbulkan gejala-gejala bahasa seperti
campur kode yang disebabkan oleh faktor-faktor dalam situasi berbahasa.

Sehubungan dengan hal di atas maka timbullah beberapa masalah yang akan
dirumuskan pada pembahasan berikut |

1. Bagaimana wujud campur kode bahasa Konjo dengan bahasa Indonesia

di lingkungan SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukumba ?
2, Faktor-faktor apa sajakah pen]..r&hab tegadinya campur kode di

lingkungan SMU Negeri 1 Kajang Kabupaten Bulukumba ?

Lrr,




1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian '..- i
L.5.1 Tujuan Penelitian. '
Adapun tujuan penelitian yang dilakukan di SMU Negeri | I'-’.f;jang Kabupaten
Bulukumba dapat disebutkan berikut ini.
I}, Mendeskripsikan wujud campur kode yang berupa kata, frasa, klausa, afiks,
idiom, dan reduplikasi yang terjadi di lingkungan sekolah SMU Negeri 1
Kajang Kabupaten Bulukumba.
2). Mendeskripsikan  faktor- faktor penyebab terjadinya campur kode di

kalangan siswa SMU Negeri I Kajang Kabupaten Bulukumba,

Adanya saling keferkaitan antara penelitian dan tujuan penulisan, maka
sebuah penehitian yang nil dapat menghasilkan manfaat yang positif bagi peneliti dan
juga bermanfaat baik bagi para peneliti selanjutnya. Penelitian ini akan mendapatkan
tujuan secara praktis dan secara teonitis. Dengan adanya penelitian ini maka
diharapkan akan menambah pengetahuan yang berkecimpung pada bidang linguistik

dan sosiolinguistik pada khususnya.

1.5.2 Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang berupa data mentah tidak berfungsi secara penuh apabila
tidak diolah, Penelitian sebagai salah satw syarat dalam pembuatan sebuah karya
tulis agar sebuah tulisan atau karya dapat akurat sesua dengan data yang diperoleh

dari hasil penelitian, dengan adanya penelitian, semua isi yang terdapat dalam sebuah




tulisan dapat menguatkan alasan -alasan yang terdapat dalam karya tulis tersebut,
Manfaat penelitian yang berjudul * Campur Kode Bahasa Konjo dengan
Bahasa Indonesia Siswa SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukwmba @ Snatu
linjawan sosiolingwistik ™ ini, akan diuraikan berikut ini.
1). Hasil penelitian dapat dijadikan peta yang menggambarkan tentang wujud dan
faktor-faktor terjadinya campur kode.
2). Hasil penelitian dapat dijadikan sarana atau alat pembanding dengan obyek
lain dengan analisis campur kode dengan tinjauan yang berbeda.
3). Hasil penelitian dapat melukiskan tentang kemampuan siswa membedakan

komunikasi dengan menggunakan campur kode atau variasi bahasa
Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa penelitian mempunyai manfaat

yang sangat besar baik sebagai alat pembanding dan melukiskan campur kode yang

terjadi maupun menggambarkan fakior-faktior dan wujud campur kode tersebut

[
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sosiolinguistik

Linguistik lebih memusatkan perhatiannya kepada bahasa sebagai medium
komunikasi dari pada sebagai hal-hal lain, apakah dalam bentuk lisannya ataukah
dalam bentuk tulisannya (Samsuri, 1983:67). Pada sisi lain, linguistik adalah ilmu
pengetahuan yang memiliki obyek formal bahasa lisan dan wlisan vang memiliki
ciri-ciri  pemerlain, syarat-gsyarat : sistematik, rasional, empiris, umum sebagai
pemerian dari kenyataan struktur, pembagian, bagian-bagian dan aturan-aturan
bahasa (Alwasilah, 1985:1). Sedangkan menurut salah satu pakar bahwa bahasa
adalah lembaga kemasyarakatan De Saussure (dalam Nababan, 1984:1) kini lebih
banyak perhatian kepada dimensi kemasyarakatan dari bahasa. Dimensi
kemasyarakatan ini menambahkan ragam bahasa yang bukan hanya berfungsi
sebagai petunjuk perbedaan golongan kemasyarakatan penuturnya, tapi juga sebagai
indikasi berbahasa serta ;nen::ﬂrminkan tujuan, aturan dan modus penggunaan bahasa
masih diperlukan. Pengkajian bahasa dengan dimensi kemasyarakatan seperti ini
disebut sosiolinguistik (Nababan, 1984:2)

Sosiolinguistik terdiri atas kata sosio dan lngwisiik, jadi disiplin ilmu ini
disebut sebagai perpaduan antara sosiologi dan linguistik. Ada juga yang

menyebutnya sebagai linguistik plus (Alwasilah, 1985:1)




Sedangkan  Kridalaksana (dalam pateda 1987.2) mengatakan bahwa,
sosiolinguistik yaitu cabang Linguistik bersama menyelesaikan  ciri-ciri variasi
bahasa dan menetapkan korelasi ciri-ciri variasi bahasa dengan ciri-ciri sosial

Dapat disimak bahwa, batasan inti dengan disiplin ini adalah masyarakat dan
bahasa dalam arti sosiolinguistik mempelajari pemaknaan bahasa dan konteks sosial
(Pateda, 1987:1). Adapun tujuan yang berhubungan dengan sosiolinguistik adalah
sehapai berikut ini.

1). Agar tidak terjadi konflik bahasa sehingga dapat memperkecil terjadinya
kontlik it sendiri.
2). Agar bahasa yang dipergunakan sesuai dengan fungsinya,

3). Bahasa sebagai alat komunikasi sosial yang berkembang menurut sistemnya.

Salah satu pakar bahasa mengatakan bahwa sebagai petunjuk bahasa tertentuy,
kita diperhadapkan dengan berbagai persoalan (Pateda, 1987:9). Persoalan itu bukan
menyangkut bahasa sebagai bahasa tetapi bahasa sebagai alat komunikasi [ni
menunjukkan pada fungsi, untuk itu kita harus memakai lebih dahulu bahasa dalam
interaksi sosial, Interaksi sosial akan hidup berkat adanya aktifitas bicara pada
anggota pemakai bahasa. Aktifitas bicara itu lebih berhasil apabila didukung oleh alat
dan faktor lain yang tunst menentukannya,

Dengan definisi yang dikemukakan beberapa pakar tentang linguistik, maka

kesimpulan akhir yang penulis dapat petik bahwa, sosiolinguistik merupakan bahasa




vang diperuntuhkan untuk masyarakat sosial yang merupakan cabang linguistik yang

dikenal dengan disiplin ilmu.

2.1 Peristiwa Koniak Bahasa

Batasan inti dalam disiplin ilmu sosial linguistik adalah masyarakat dan
bahasa. Bahasa hanya hidup karena interaksi sosial (Pateda, 1987:11). Dalam
interaksi sosial terjadi saling pengaruh hal ini terjadi karena masyarakat Indonesia
rata-rata dapat menggunakan dua bahasa atau biasa disebut masyarakat dwi
bahasawan. Sedangkan peristiwa pemakaian dua bahasa atau lebih secara bergantian
cleh seorang penutur disebut dwi bahasaan weinreich (dalam Suwito, 1983: 39),

Saling pengaruh atau saling kontak antara bahasa dapat terjadi dalam diri
penutur secara individual. Mackey (dalam Suwito, 1983:39) memberikan pengertian
bahwa kontak bahasa sebagai pengaruh bahasa yang satu kepada bahasa vang lain
baik langsung maupun tidak langsung, sehingga menimbulkan perubahan bahasa
vang dimiliki oleh cka bahasawan { monolingual ). Kontak bahasa itu terjadi dalam
situasi konteks sosial, yaitu situasi dimana seseorang belajar bahasa kedua di dalam
masyarakatnya (Suwito, 1983:39). Dalam situasi seperti ini dapat dibedakan antara
situasi belajar bahasa, proses perolehan bahasa dan orang yang belajar bahasa. Dalam
situasi belajar bahasa terjadi kontak bahasa kedua yang disebut pendwibahasaan (
bilimgulisasi ) dan orang yang belajar bahasa kedua disebut dwibahasawan,

Kedwibahasagn oleh masyarakat Bangsa Indonesia memang sulit untuk

dihindari masalahnya, apakah kedwibahasaan ini tidak akan menimbulkan




dari setiap dwibahasawan merupakaan objek atau hal yang sangat penting untuk

diteliti.

Adanya peristiwa kontak bahasa terutama pada lingkungan SMU Negeri |
Kajang Kabupaten Bulukumba, ini akan menimbulkan berbagai peristiwa-peristiwa
kebahasaan. Peristiwa-peristiwa kebahasaan yang mungkin terjadi akibat kontak
bahasa itu adalah bilingualisme, diglosia, alih kode, campur kode, interferensi,
integrasi, konvergensi dan pergeseran bahasa (Chaer dkk, 1995:111)

Pendapat lain mengenai kontak bahasa dikemukakan oleh Mackey, (dalam
Rahim, 1997:14). la memberikan pengertian kontak bahasa sebagai pengaruh bahasa

yang satu terhadap bahasa yang lain, baik langsung maupun tidak langsung.

2.3. Kedwibahasaan { Bilingualisme )

Istilah kedwibahasaan adalah istilah yang bersifat relatif Sifat relanif
demikian terjadi karena batas seseorang untuk dapat disebut kedwibahasaan, itu
bersifat arbitrer dan hampir tidak dapat ditentukan secara pasti (Suwato, 1983.40)
Karena pandangan orang terhadap kedwibahasaan didasarkan pada pandangannya
terhadap batas kedwibahasaan scscorang, maka pandangannya terhadap
kedwibahasaan juga berbeda-beda. Demikianlah tentang pengertian kedwibahasaan

selaly berkembang dan cenderung meluas. Definisi dwibahasa atau bilingualisme
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menurut salah satu pakar mengatakan, bahwa bilingual adalah penggunaan dua
bahasa atau lebih oleh seseorang atau oleh suatu masyarakat (Kridalaksana, 2001:31)

Berdasarkan hal tersebut di atas maka untuk mem peroleh kesatuan pengertian
tentang kedwibahasaan dikutip beberapa pengertian vang dikemukakan oleh para ahli
bahasa, seperti yang dikutip dalam buku Sosiologi Bahasa dalam bahasa Ingeris
(Alwasilah, 1985:124) menyatakan :

“popularly the ability to speak two languages equally or almast equally well

it is used technically to rever to any degree of knowledge of two languages

by the same person”

( Secara populer sebagai kemampuan berbicara dua bahasa dengan sama atay
hampir sama banyaknya, secara tekun diacukan pada pengetahuan dua bahasa
bagaimanapun tingkatnya untuk seseorang ).

Menurut MNababan (dalam Rahim,1997:18) kedwibahasaan vang terjadi di
Indonesia disebabkan oleh beberapa hal, yaitu ;

1). Dalam sumpah pemuda tahun 1928 penggunaan bahasa Indonesia
dikaitkan dengan perjuangan kemerdekaan dan nasionalisme,

2). Bahasa-bahasa Daerah mempunyai tempat vang wajar di samping
pembinaan dan pengembangan bahasa dan kebudavaan Indonesia,

3). Perkawinan campur antar suku,

4). Perpindahan penduduk dari suatu daerah ke daerah yang lain vang

disebabkan oleh urbanisasi, transmigrasi, mutasi pegawai dan sebagainya.




3). Interaksi antar subu, yakni dalam perdagangan, sosialisasi dan urusan
kantor atau sekolah.
G). Motivasi yang banyak didorong oleh kepentingan profesi dan kepentingan

hidup

Kemudian pendapat lain dari  Haugen (dalam Suwito, 1983:41)
mengemukakan kedwibahasaan sebagai dvua  bahasa. Rumusan  seperti  itu
dimaksudkan umtuk menunjukkan babwa dalam hal kedwibahasaan sescorang
dwibahasawan tidak harus menguasai secara aktif dua bahasa cukuplah apabila ia
mengetahui secara pasif dua bahasa.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia 1 (1983:531-2) vyang menjelaskan
bahwa  dwibahasa, dua bahasa ; kedwibahasaan : perihal pemakaian dua
bahasa (seperti bahasa daerah disamping bahasa Nasional) ; dwibahasawan  orang
yang dapat berbicara dalam dua bahasa, seperti bahasa MNasional dan sebagainya,

Bertolak dari beberapa pengertian yang telah ditentukan oleh beberapa ahli di
atas maka, dapat disimpulkan bahwa, kedwibahsaan terjadi sebagai akibat dari

penggunaan dua bahasa oleh dwibahasawan secara bergantian,

2.3.1 Kode

Pengertian ~ kode dalam sebuah kamus linguistik oleh Kridalaksana
mencatakan, bahwa kode merupakan lambang atau sistem ungkapan yang dipakai

untuk menggambarkan makna tertenty, bahasa manusia adalah sejenis kode,




pengertian kedua adalah suatu sistem bahasa dalam suatu masyarakal, pengertian
terakhir mengatakan bahwa, kode merupakan variasi tertentu dalam bahasa
(Kridalaksana, 2001:113).

Dalam setiap masyarakat bahasa, tidak ada seorang pembicara pun juga
menggunakan  satu ragam bahasa saja dan setiap kesempatan berbicara
(Anwar, 90:41), Orang Indonesia yang mempunyai banyak bahasa Daerah, biasanya
menggunakan bahasa dan ragam bahasa yang banyak pula bergantung pada
bermacam-macam faktor dan situasi.

Adapun gaya bahasanya dianggap terpisah dari ragam bahasa. Gaya lebih
bersifat individual, sedangkan ragam bahasa bersifat kelembagaan, seseorang
pembicara baik secara sadar atau tidak sadar ingin menimbulkan pada lawan
bicaranya satu citra yang digunakan (Anwar, 1990:43).

Orang yang sudah menguasai satu bahasa berarti sudah menguasai hal-hal
sosiolinguistik tentang bahasa itu dan dapat mengetahui kapan perpindahan kode itu
dilakukan. Perpindahan kode memeriukan pengalaman dalam pengeunaan suatu
bahasa. Pilihan antara bahasa daerah sebagai pengpanti bahasa Indonesia pun dapat
dijadikan kode untuk menentukan situasi formal atau informal

Kesimpulan yang dapat diperoleh setelah melihat berbagai definisi dari pakar
linguistik bahwa, kode adalah tuturan seseorang yang melakukan pembicaraan
sebenarnya menguraikan kode kepada lawan bicaranya. Kode merupakan istilah yang

cenderung dipakai untuk menggantikan istilah bahasa,




1.3.2 Campur Kode

Ada beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para pakar linguistik tentang
campur kode, seperti vang dikemukakan oleh Kridalaksana dalam kamus
Linguistik, (2001-35) campur kode adalah (1) Interferensi (2) penggunaan satuan
bahasa dari satu bahasa kebahasa lainnya untuk memperluas gaya bahasa atau ragam
bahasa termasuk didalamnya pemakaian kata, klausa, frasa, idiom reduplikasi, afiks
dan sebagainya.

Pemakaian bahasa dalam tindak komunikasi bukan hanya ditentukan oleh
faktor-faktor linguistik seperti yang disebutkan di atas, melainkan juga oleh faktor-
faktor nonlinguistik. Faktor-faktor nonlinguistik yang berpengaruh  terhadap
pemakaian bahasa antara lain adalah faktor sosial dan faktor situasional. Faktor-
faktor sosial yang mempengaruhi pemakaian bahasa misalnya : status sosial, tingkat
pendidikan, umur, tingkat ekonomi, dan jenis kelamin.

Untuk mencarni kejelasan tentang pemaknaan bahasa dalam  masyarakat
dwibahasaan perlu terlebih dahulu kita membenahi soal kapan tutur, kompleks tutur
diartikan sebagal hal bermacam-macam yang dapat mempengaruhi pelontaran ujaran
atau peng “kode"an, Salah satu  komponen tutur yang dimaksud adalah warna
kebahasaan .

Mababan (1984:32) mengemukakan bahwa, <iri yang menonjol dalam
campur kode ialah kesantaian dan situasi informal. Dalam situasi berbahasa yang
formal jarang terdapat campur kode, apabila terdapat campur kode vang demikian,

ity disebabkan oleh tidak adanva ungkapan vang tepat dalam bahasa vang dipakai itu.




Bertolak dari apa yang dijelaskan di atas maka fenomena campur kode jarang
terjadi. Penutur yang hamya menguasai satu bahasa kesempatan bercampur kode lebih
banyak dimiliki oleh penutur yang menguasai hanya dua bahasa atau lebih, Namun,
tu tidak berarti bahwa kode bergantung pada apa yang hendak dicapai oleh
pemiturnya dengan tuturannya yvang sangat menentukan bahasanya.

Peristiwa campur kode yang terjadi di lingkungan sekolah merupakan variasi-
variasi bahasa yang digunakan siswa, sebelumnya ada beberapa definisi yang akan
diuraikan yang berhubungan erat dengan bab pembahasan. Campur Kode yang terjadi
pada lingkungan SMU Negeri 1 Kajang Kabupaten Bulukumba berwujud kata, frasa,
klausa, afiks, idiom, dan reduplikasi. Pakar Linguistik berpendapat bahwa kata adalah
morfem atau kombinasi morfem yang oleh bahasawan dianggap sebagai satuan
terkecil yang dapat diujarkan sebagai bentuk yang bebas atau satuan bahasa yang
dapat berdir sendiri yang terjadi dari morfem tunggal (Kridalaksana, 2001:98 ).

Wujud campur kode yang berupa kata pada pembahasan i sangat luas karena
kata terbagi atas beberapa macam yakni kata benda, kata sifat, kata tunjuk, kata
keterangan, kata penghubung, kata depan, dan kata bilangan.

Berikut definisi  wujud campur kode kata benda (nomina), kata tunjuk
{demonstratifa), kata sifar (adjektiva), kata keterangan (adverbial), kata penghubung
(konjungsi), kata depan (preposisi), dan kata bilangan (numeralia). Definisi vang

paling dominan dikutip dan kamus linguistik oleh ( Kridalaksana, 2001 Edisi ketiga)




Kata benda (nomina) adalah kelas kata yang biasanya berfungsi sebagai
subjek dari klausa; kelas kata ini sering berpadanan dengan orang, benda atau hal lain
yang dibendakan dalam alam di luar bahasa (Kridalaksana, 2001:145-146).

Kata tunjuk (demonstrativa) adalah kata vang dipakai untuk menunjuk atau
menandai secara khusus orang atau benda (Kridalaksana, 2001:39).

kata sifat (adjektiva) adalah kata yang mencrangkan kata benda. Dalam
bahasa Indonesia ajektiva mempunyai ciri dapat bergabung dengan tidak dan partikel
seperti lebih, sangat (Kridalaksana, 2001:3),

Kata keterangan (adwverbial) adalah kata yang dipakai untuk memberikan
verba, ajektiva (kridalaksana, 2001:2). Kata keterangan (adverbial) adalah kata vang
menerangkan selain kata benda.

Kata penghubung (konjungsi) adalah partikel yang dipergunakan untuk
menggabungkan kata dengan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat
dengan kalimat, paragraf dengan dengan paragraf (Kridalaksana, 2001:117).

Kata depan (preposisi) adalah partikel yang dalam bahasa biasanya terletak di
depan nomina dan menghubungkannya dengan kata lain dalam ikatan eksosentris
(Kridalaksana, 2001:177).

Kata depan { preposisi) adalah kata yang berfungsi untuk menerangkan kata
atau kelompok kata vang satu dengan kata atau kelompok kata vang lain dalam satu

kalimat dan sekaligus menentukan tempat terjadinya suatu peristiwa atau tempat

beradanya sesuatu.

m




Kata depan merupakan salah satu bagian dari kata tugas oleh sebab i, harus
dapat dibedakan dengan bagian kata tugas yang lainnya yaitu kata sambung atau kata
penghubung,

Kata depan terbagi atas tiga vakni -

1). kata depan yang berupa kata tunggal (asal) di, ke, dari, pada, tentang, atas,
akan, untuk, pada, dan sebagainya

2). kata depan yang berupa gabungan kata - di dalam_ dari pada, kepada ;

3). kata depan yang berasal dari jenis kata lain, vang pada umumnya adalah kata

kerja, menurut, mengingat, mengenai, melalui, sampai, dan sebagainya.

Kata bilangan (numeralia) adalah kata atau frasa yang menunjukkan bilangan
atau kualitas (Kridalaksana, 2001:147).

Pakar linguistik mendefinisikan bahwa frasa adalah satuan gramatik yang
terdiri dari dua kata atau lebih yang tidak melampaui batas fungsi (Ramian)
sedangkan menurut (Keraf, 1984.38) mengatakan, frasa adalah konstruksi yang terdiri
dari dua kata atau lebih yang membentuk satu kesatuan,

Mengenai pemilihan bahasa ruang lingkup tutur dipengaruhi oleh komponen
tutur. Komponen tutur ini mutlak dipertukan bagi banyak analisis sosiolinguistik,

Frasa itu dapat dirasakan setelah merasakan dan melihat tuturan dari hasil data
vang diperoleh, Frasa terbagi atas dua yakni frasa endosentrik dan frasa eksosentrik.
Frasa endosentrik, yaitu frasa yang mempunyai distribusi yang sama dengan salah

satu atau semua unsur langsungnya, defenisi lain tentang frasa endosentris adalah




frasa yang keseluruhannya mempunyai perilaku sintaksis yang sama dengan salah
satu konstituennya. Sedangkan menunut salah satu pakar linguistik bahwa frasa
endosentris adalah frasa yang salah satu unsurnya atau komponennya memiliki
perilaku sintaksis yang sama dengan keseluruhannya artinya salah satu komponennya
itu  dapat menggantikan  kedudukan keseluruhannya, vang kedua adalah Frasa
cksosentris, frasa eksosentris banyak didefinisikan oleh pakar linguistik salah satunya
mengatakan bahwa frasa yang keseluruhannya tidak mempunyai perilaku sintaksis
yang sama dengan salah satu konstituennya (Kridalaksana, 2001:9), sedangkan
menurut pendapat lain bahwa, frasa eksosemtris adalah frasza yang komponen-
komponennya tidak mempunyai  perilaku  sintaksis yang sama dengan
keseluruhannya,

Klausa adalah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang-
kurangnya terdiri dari subjek dan predikat, dan mempunyai potensi untuk menjadi
kalimat (Kndalaksana, 2001:110).

Afiks adalah bentuk terikat yang bila ditambahkan pada bentuk lain akan
mengubah makna gramatikalnya (Kridalaksana, 2001:3). Definisi lain tentang afiks
adalah bentuk terikat bila ditambahkan pada bentuk lain akan merubah makna
gramatikalnya (Cahyono : 1995:110).

Idiom merupakan konstruksi dan unsur-unsur yang saling memilih, masing-
masing anggota mempunyai makna yang ada hanya karena bersama yang lain atau
idiom juga diartikan sebagai konstruks: yang maknanya tidak sama dengan gabungan

makna anggotanya (Kridalaksana, 2001 :80),
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Reduplikasi merupakan proses dan hasil pengulangan satuan bahasa sebagai

alat fonologis atau gramatikalnya : ( Kridalaksana, 2001:1 B},

2. 4 Kerangka Pemikiran.

Kontak bahasa (language contact) merupakan pengaruh antar dua bahasa atau
lebih yang diakibatkan oleh si penutur, kontak bahasa terjadi karena adanya dua
bahasa yang ada di lingkungan SMU Negeri 1 Kajang Kabupaten Bulukumba vaitu
bahasa Konjo dan bahasa Indonesia, bahasa Konjo adalah bahasa yang digunakan
oleh masyarakat Kajang yang ada di bagian timur Bulukumba, sedangkan bahasa
Indonesia yang ada di lingkungan sekolah tersebut merupakan bahasa yang
digunakan dalam berkomunikasi namun bahasa Indonesia yvang digunakan tersebut
tidak baku.

SMLI Negeni | Kajang ini, merupakan objek terjadinya kontak bahasa maka
terjadilah peristiwa kebahasaan yang pelakunya adalah siswa, Peristiwa kebahasaan
ini pulalah yang menyebabkan terjadinya campur kode dengan wujud yang berbeda-
beda. Campur kode yang ada pada lingkungan .SM'U Megeri [ Kajang ini, berwujud
kata, frasa, klausa, afiks, idiom, dan reduplikasi. Penyebab tefjadinya campur kode ini
karena adanya dua faktor yakni faktor linguistik yang merupakan pengaruh bahasa
daerah dan faktor nonlinguistik ini terjadi karena kesantaian berbahasa, lehik

mengakrabkan, kebiasaan, dan hadirnya orang ketiga
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BAGAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bahasa Indonesia S Kontak Bahasa G Bahasa Konjo
Sekolah
SMUM [ Kajang
W
Peristiwa
Kebahasaan
¥
Faktor ~ |+—| CampurKede | i
- Linguistik ¥
- Bahasa Daerah Kata
Frasa
Nonlinguistik
-Kesantaian berbahasa Klausa
- Lebih mengakrabkan Afiks
= Kehiasaan Idiom
-Hadimya orang ketiga Reduplikasi
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METODOLOGI

3.1 Lokasi Penelitian.

Sebagai suatu kegiatan ilmiah, penelitian mempunyai urutan langkah tertentu
yang harus ditempuh, sehingga menghasilkan penemuan yang berarti dan sah {Valid)
yang ditopang oleh fakta ataupun bukti-bukti yvang empiris. Penelitian yang dilakukan
untuk mendapatkan data-data yang berhubungan dengan bahasa yang dikhususkan
pada campur kode berupa kata, frasa, klausa, afiks, idiom, dan reduplikasi.

Kabupaten Bulukumba yvang merupakan lokasi yang cukup terkenal dengan
budayvanya Kajang merupakan salah satu kecamatan yang cukup terkenal di seluruh
Indonesia. Untuk penyelesaian tugas akhir ini, penulis melakukan penelitian yang
berada di bagian timur Bulukumba, lokasi Penelitian berada di Kabupaten
Bulukumba yang dipusatkan pada SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukumba
vang merupakan objek pengambilan data di kalangan siswa, Penelitian ini adalah

penelitian pertama tentang bahasa yang dikhususkan pada masalah campur kode.

3.2 Metode Pengumpulan Data
Berhasil tidaknya suatu penelitian ilmiah sangat ditentukan oleh metodenya,
Sebelum membahas lebih lanjut tentang metode yang digunakan terlebih dahulu akan

dibahas definisi dari penelitian karena dengan adanya definisi dari penelitian maka
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akan lebih memudahkan dan lebih memahami tentang metode penelitian, Penelitian
adalah terjemahan dari kata Ingeris “ research . Menurut kans Webster's new
International, penelitian adalah penyelidikan yang hati-hati dan kritis dalam mencari
fakta dan prinsip-prinsip ; Suatu penelitian yang amat cerdik untuk menetapkan
sesuatu. Penelitian tidak lain dari suatw metode studi yang dilakukan sesecrang
melalui penyelidikan yang hati-hati dan sempurna terhadap suatu masalah, sehingpa
diperaleh pemecahan yang tepat terhadap masalah tersebut (Nasir, 1985:13),

Kesimpulan yang dapat dipetik setelah melihat beberapa definisi di atas
tentang penelitian dan juga penelitian yang telah dilakukan di SMU Negeri | Kajang
Kabupaten Bulukumba bahwa, penclitian adalah metode untuk menemukan
kebenaran sehingga hasil penelitian dapat dijadikan sebagai metode berpikir secara
kritis dan pengumpulan data yang akurat dan juga menemukan hubungan antara fakta
dan menghasilkan dalil atau hukum.

Dalam rangka penelitian pemakaian bahasa dalam lingkungan SMU Negeri |
Kajang Kabupaten Bulukumba khususnya campur kode digunakan metode
pengumpulan data dan metode analisis data

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk
memperoleh data yang diperlukan (Nasir, 1985.211). Metode yang digunakan untuk
mendapatkan data dar responden atau siswa telah ditentukan, metode yang
dimaksudkan  adalah metode observasi.  Metode observasi adalah metode
pengamatan langsung. Pada penelitian di lingkungan SMU Negeri | Kajang

Kabupaten Bulukumba, metode observasi yang digunakan untuk pengumpulan data
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di lapangan adalah cara awal pengambilan data dengan menggunakan mata tanpa

ada pertolongan standar lain untuk keperfuan tersebul kemudian melanjutkan dengan
metode simak,

Alat dan teknik pengumpulan data, alat penelitian sangatl erat hubungannya
dengan seluruh unsur (elemen) penelitian lain, Terutama pada metode, langkah-

langkah yang ditempuh dalam menetapkan sustu jenis alat, harus berpedoman pada -

a. pendekatan dalam mengumpulkan data

b. jenis data yang diperlukan untuk mentest hipotesis.

¢. alat yang dianggap cocok untuk mengumpulkan data yang diperlukan

d. perlu tidaknya memodifikasi berbagai jenis alat pengumpul data yang

digunakan.

Alat yang digunakan dalam mengumpulkan data tidak dapat dipisahkan
dengan teknik pengumpulan data Pengumpulan data yang sesuai dengan judul

menggunakan dua cara yakni ;

3.2.1 Penelitian Pustaka

Penelitian pustaka ini sangat penting dalam penyusunan sebuah karya ilmiah
Penelitian pustaka juga sebagai landasan teon yang relevan. Buku-buku yang ada
sangat membantu dalam penyusunan karya ilmiah di samping data-data yang

diperoleh dari objek penclitian yang dikhususkan pada lingkungan SMU Negeri |
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Kajang Kabupaten Bulukumba, Data juga diperoleh dari beberapa buku untuk
mendapatkan informasi tentang campur kode maka beberapa literatur yang ada di
perpustakaan wilayah Makassar, perpustakaan Universitas Hasanuddin, Perpustakaan
Sastra Universitas Hasanuddin, Perpustakaan Pasca Sarjana Universitas Hasanuddin,
Perpustakaan Sastra Universitas Islam Makassar, dan juga beberapa buku tambahan
dari toko-toko buku, Data sekunder vang diperoleh ini menjadi bahan acuan dalam
penulisan karya ilmiah yang terkhusus pada skripsi dengan judul “Campur Kode
Bahasa Konjo dengan Bahasa Indonesia Siswa SMU Negeri 1 Kajang Kabupaten

Bulukumba :Suatw Tinjanan Sosiolinguistik”.

3.2.2 Penelitian Lapangan

Pengumpulan data di lingkungan SMU Negeri | Kajang Kabupaten
Bulukumba tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer, dalam penelitian
lapangan ini digunakan metode simak dan metode observasi,

Data pnmer didapatkan pada saat penelitian lapangan, data-data yang
dipercleh akan dianalisis sesuai dengan metode yang akan digunakakan dalam tahap
selanjutnya. Data yang diperoleh dari objek penelitian akan dianalisis dengan
menggunakan metode deskriptif. Sebuah hasil penelitian yang berupa data-data

apabila tidak dianalisis maka data tersebut tidak dapat membuktikan secara akurat isi

sebuah karya ilmiah.

T LTy




3.2.2.1 Teknik Simak Libat Bebas Cakap

A TR

p iz : -
ada teknik simak libat bebas cakap ini, pengambilan data dilakukan tanpa

n L - s
welibatkan diri peneliti dalam percakapan antara siswa yang satu dengan siswa

ang lai :
yang lain yang sedang bertutr agar data yang diperoleh murni dari hasil tuturan

SiSwa.

3.2.2.2 Teknik Rekam

Salah satu teknik yang digunakan dalam pengumpulan data adalah teknik

rekam. Teknik ini berpuna untuk mengetahui campur kode yang terjadi antara
siswa yang sedang melakukan campur kode bahasa, Teknik ini dilakukan dengan

cara merekam tuturan yang terjadi antara siswa yang satu dengan siswa yang [ain,

teknik ini dilakukan tanpa sepengatahuan siswa tersebut.

3.2.2.3 Teknik Catat

Teknik catat adalah teknik yang dilakukan dengan menggunakan alat, Hal
ini dilakukan agar data yang diperoleh secara langsung sesuai dengan fakta yang
sebenarnya dengan mencatat seluruh  data vang ditemukan  Setelah data i
didapatkan maka akan berlanjut pada prosedur selanjutnya vakni menganalisis data

yang telah diperoleh melalui teknik catar.
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3.3 Populasi dan Sampel

Demi lancarnya suatu penelitian maka ditentukan populasi dan sampel yang
akan diteliti adapun tempat penelitian tersebut adalah sekolah vang terletak di bagian

timur Bulukumba tepatnya di lingkungan sekolah SMU Megeri | Kajang Kabupaten
Bulukumba.

3.3.1 Populasi

Populasi yang dimaksudkan adalah seluruh siswa vang ada di SMU Negeri I
Kajang Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 569 orang dengan jumlah rsangan
sebanyak 15 kelas.

Sesuai dengan hasil observasi dari data yang diperoleh, sangat menarik untuk
untuk dijadikan objek karena melihat kemajemukan siswanya menggunakan bahasa
Konjo yang sering bercampur denpan bahasa Indonesia ataupun bahasa Indonesia

dengan bahasa Konjo.

3.3.2 Sampel

Sebuah sampel adalah bagian dari populasi, menurut salah satu pakar bahwa
survei sampel adalah svatu prosedur yang hanya sebagian dari populasi saja yang
diambil dan dipergunakan untuk menentukan sifat serta ciri yang dikehendaki dari
populasi { Masir, 1985 : 325 ).

Melihat populasi sekolah tersebut, maka populasi yang sangat banyak itu

diambil sampel kelas I, kelas 11, dan kelas 11l yang tiap-tiap kelasnya hanya diambil




salu kelas. Ini akan dijadikan sebagai obyek penelitian dengan jumlah siswa tiap kelas
30 - 40 orang dengan mengmunakan kuesioner sebagai salah satu alat bantu dalam
pengumpulan data. Pengumnpulan data dengan kuesioner hanya diambil 35 orang
siswa dari tiap kelas. Jumlah kelas keseluruhan schanyak 15 ruangan yang datanya
diambil dari sekolah SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukumba,

Data yang diperoleh dengan menggunakan kuesioner adalah kelas 1, 2 dan
kelas 3 dengan jumlah siswa yang sama yaitu 35 orang, Jumlah keseluruhan sampel

sebanyak 105 siswa, berikut tabel kelas masing-masing vang dijadikan sampel :
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TABEL SAMPEL

fabel ! Merupakan tabel kelas 1 dengan jumlah siswa 35 orang,

LRSI T 1 L L3014 LA L TR N2 112 203302402 HEGATIR IO MR I R2ARG55

Tabel Il Merupakan tabel kelas 2 dengan jumlah siswa 35 orang,

LA2FASSATTRRA LY L P L LS LA B0 D0 LT B 02 L IR 24 S i 2 T R SR 13 205500408 5

Tabel 11T, Merupakan tabel kelas 3 dengan jumlah siswa 35 orang.

(A2 3 S T L | T 3 A B TR L 0 R L2 2 2 R 3 260 TR0 3 2053734035
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3.4 Metode Analisis Data

Secara harafiah metode deskriptif adalah metode penelitian untuk membuar
gambaran mengenai situasi atau kejadian schingga metode ini berkehendak
mengadakan akumulasi data dasar belaka (Masir, 1985:124)

Metodologi kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif
berupa data tertulis atau lisan pada masyarakat bahasa. Analisis data yang digunakan
adalah metode deskriptif, yaitu menuliskan data sebagaimana adanya, Metode
deskriptif adalah penulisan bagian-bagian yang dianggap penting dan sed:iai[
mungkin, Metode deskriptif merupakan cara menggambarkan data pada suatu
penulisan ilmiah sebagaimana adanya tanpa adanya rekayasa Pengumpulan data
sesual dengan fakta yang diperoleh dari objek penelitian,

Cara kerja metode deskriptif adalah mengungkapkan fakta. Proses
pengungkapan atauy penggambaran metode deskriptif, berupa penggambaran data ke

dalam beniuk susunan kata yang berbentuk argumentasi.
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BAB 1V

ANALISIS GEJALA CAMPUR KODE YANG TERJADI
DI SMU NEGERI I KAJANG KABUPATEN BULUKUML:. _

Gejala-gajala campur Kode dalam bahasa Konjo dengan bahasa Indonesia
memiliki dua gejala sesua dengan rumusan masalah yang ada pada bab sebelumnya,

untuk memperjelas analisis lebih lanjut akan dipaparkan satu per satu analisis campur

kode yvang dimaksud,

4.1 Wujud Campur Kode

Sesuai dengan hasil penelitian di lapangan ditemukan data konkrit dari
pengamatan langsung/observasi partisipan, kuesioner, alat rekam, dan wawancara,
Data yang diperoleh adalah data linguistik dan data nonlinguistik.

Penerimaan bahasa pertama, bahasa kedua, bahasa situasi, dan kegiatan. Data
tuturan vang dicatat berhubungan dengan gejala campur kode yang mencari kejelasan
tentang pemaknaan bahasa Iirlgk;ungan SMU Negeri | Kajang Kabupaten
Bulukumba. |

Adanya masyarakat yang berbeda-beda dengan latar belakang dengan keadaan
sebenarnya. Dapat menampilkan pencampuran bahasa antara bahasa Indonesia dan

bahasa daerah (Konjo) dalam berinteraksi dengan masyarakat sekelilingnya.
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Berdasarkan unsur-unsur kebahasaan yang terlibat di dalamnya, campur kode

dapat dibedakan menjadi beberapa macam | antara lain campur kode yang berwujud

kata, frasa, klausa, afiks, idiom, dan reduplikasi.

Berikut penjelasan wujud campur kode |

4.1.1 Wujud Campur Kode Berupa Kaia

Bahasa Indonesia terus tumbuh dan berkembang. Dalam pertumbuhan
muncul banyak kata baru yang diambil dalam bahasa daerah. Kata sehagai satuan
sintaksis, dalam tataran morfologi kata merupakan satuan terbesar tetapi dalam
tataran sintaksis kata merupakan satuan terkecil yang secara hierarkial menjadi

komponen pembentuk satuan sintaksis yang lebih besar, yaitu frasa.

4.1.1.1 Campur Kode Berupa Kata Benda { Nowminag )
Campur kode yang berupa kata benda dalam percakapan dapat dilihat antara
dua orang siswa berikut ini.
Topik : Pesan makanan
Lokasi - kantin

Siswa kelas  ; Dua

Siswa (03) : Moko makang apa ?
Siswa (04) - M siramme sava deh, adaji sekru bersih do 7
Siswa (03) - Jangammako pake seldo”
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Siswa (04) : Kacuci saimi dulu.
Siswa ( 03 ) - Ambekangnga pale injo piringngae.
Siswa { 04 ) - Lohepa iw parentany bela,

Penyisipan kata benda sekrw dalam kalimat di atas berarti semdok.
Penggunaan kata sekrw sengaja digunakan oleh siswa (04) karena kebiasaan dan
merasa akrab dengan lawan tulumya, bahasa Konjo yang menyisip diatas merupakan
kata benda yang digunakan oleh siswa (04) dalam situasi nonformal,

Percakapan yang terjadi di tempat lain, yaitu pada saat pulang sekolah dapat
dilihat pada contoh berikut ini.

Topik : Pulpen jath
Lokasi : Koridor Sekolah

Siswa Kelas  : Dua

Siswa (03) : We [ jatud polopen

Siswa (06) - Bukang saya punya pufpeng itu

Siswa (05) : Ambemi, besoppi rmusimpangngi di kantor.
Siswa (06) . Kaumo deh.

Siswa (03) : Sinimi perle.

Siswa (06) - Bawa memengigs besok, ada nanti carify,
Siswa (05) - Palopen pakunnifi Isse
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Kata pol i
potepen yang berarti pulpen dalam bahasa Indonesia adalah kata benda
ang diguna isw i
YANg digunakan siswa (05) kepada siswa (06) disebabkan karena siswa (05) sudah

mengetahui i i
ngelahui bahwa siswa (0} lebih cepat mengerti apabila ia menggunakan bahasa

Konjo dalam keadaan nonformal,

4.L.1.2 Campur Kode Berupa Kata Tun juk { Dewmonstrativa )

Kata tunjuk dalam bahasa konjo sama dengan bahasa Indonesia untuk lebih
jelasnya kita dapat lihat contoh campur kode yang berupa kata tunjuk berikut ini.
Topik : Can penghapus
Lokasi . Di depan kelas

Siswa Kelas : Tiga

Siswa(07) Jangko menulis-nulis di situe

Siswa (08 ) - kakuhapusji seben

Siswa (07) : Manai pale kosimpang penghapus
Siswa (08} : Inja’e di dﬂk::.r.rma pintis

Siswa (07) : Kaw kasembarang juga nusimpang bela
Siswa (08) : Kenw fyyer buta

Campur kode yang berupa kata inje dalam bahasa Indonesia berarti itw adalah
kata tunjuk yang digunakan siswa dalam percakapan dalam situasi tidak formal,

penyisipan kata imje dalam bahasa Indonesia walaupun tidak baku dapa lebih

a7




mengakrabkan antar sesama siswa dibanding berbahasa baku, mereka akan merasa

minder apabila mengeunakan bahasa Indonesia baku

4113 Campur Kode Berupa Kata Sifat { Adjekeiva )

Tuturan yang terjadi pada situasi formal di ruang rapal osis beberapa siswa
menghadini rapat dan dua diantaranya berdebat tanpa sadar mercka melakukan
campur kode bahasa Konjo dengan bahasa Indonesia. Berikut ini dapat dilihat contoh
percakapan yang terjadi.

Topik . Rapat
Lokast : Ruang Rapat Osis

Siswa kelas ¢ Satu

Siswa (09) - Intrupsi |

Siswa (10} - Ya, silakan

Siswa (09) : Tapi itu bukan kesepakatan

Siswa (10) © Walaupun demikian, sama saja bohong, ini bukan masalah
caddi teman,

Siswa (09) - Bagaimana teman-teman yang lain

Siswa (10) - Jangan dulu, lanjutkan masalah yang satu,

Siswa (09) - Masih ada tanggapan 7
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8 caddi yang berarti kecil dalam bahasa Indonesia adalah kata vang

menysip dalam bahasa Indonesia tanpa disadari oleh siswa {10), dengan adanya kata
caddi otomatis ada kontak yang akan terjadi pada perdebatan hebat tersebut dalam
ruang rapat Osis,

Contoh di atas adalah campur kode bahasa Konjo dengan bahasa Indonesia,
berikut contoh campur kode bahasa Indonesia dengan bahasa Konjo berikut ini.
Topik » Tugas rumah
Lokasi : Ruang Kelas

Siswa Kelas - Satu

Siswa (11) : Selesaimi PR-mu 7

Siswa (12) : Swedlami, kan ivya 7

Siswa (11) : Hatang sekali kasi liakka kodongnge.

Siswa (12) : Thdak boleh sama nabilang papak.

Siswa (11) : Ketidak mawji dwkasi sama, maujf kulia bagaimana cara
| kerjana kodang.

Kata yvang menyisip dalam percakapan di atas adalah kata hafeng dalam
bahasa Indonesia berarti seelit. Campur kode yang berupa kata sifat di atas merupakan

bahasa Konjo yang digunakan siswa (11) untuk meminta tolong, agar siswa (12) mau

memperlihatkan PR-nya pada siswa (11).




4114 Campur Kode Berupa Kata Keterangan ( Adverbia )

Campur kode bahasa Konjo dengan

keterangan berikut ini.

Topik
Lokasi

Siswa Kelas

Siswa (13)
Siswa (14)
Siswa (13)
Siswa (14)
Siswa (13)

Siswa (14)

: Bohong

. Gerbang Sekolah

s Tiga

- Mauko besok pergi sekolah 7

: Anre kukira rapatki besok gunua jo 7

: {yo fasi tauki semua teman jangang ada masuk besok bodo
: Kau biasake bohong bela,

: Betulka kodong, mda bohongme it

: Awasko lasso kubombekio it

bahasa Indonesia yang berwujud kata

Contoh campur kode bahasa Konjo vang menyisip dalam bahasa Indonesia

yang berupa kata keterangan di atas adalah kata amre yang berarti fidak dalam bahasa

Indanesia. Ini terjadi pada situasi santai dan fakior kebiasaan siswa terhadap lawan

LLEtUrnya.
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4 1LLS Campur Kode Rery pa Kata Penghubung ( Konjungsi )

Pendapat lain yang menjelaskan tentang kata penghubung atau konjungsi
adalah satuan lingual yang berfungsi menghubungkan satuan lingual yang satu
dengan satuan lingual vang lain untuk membentuk satuan lingual yang lebih besar,
(Manyambeang Dkk, 1 996:201)

Bahasa konjo sering menyisip dalam bahasa Indonesia karena berbagai

macam faktor, campur kode yang berwujud kata penghubung dalam bahasa Konjo

dapat dilihat pada contoh berikut ini.
Topik : Panggilan
Lokasi : Ruang kelas

Siswa Kelas : Sam

Siswa (15) : Darika tadi kantor, napanggilko ibu Ani
Siswa (16) : Sendirija ?

Siswa (15) : Kau na Tdam

Siswa (16) - Apa napanggilkarnka sama Idam ?

Siswa (15) - Pergi moko saja nda tan fongngi saya bela.
Sigwa (16) - Nela namaraija itu bela

Siswa (15) - Fyo tidak namakang jako itu
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E.at : :
Ata penghubung ma dalam bahasa konjo yang berarti dan dalam bahasa
Indoesia adalah kata penghubung yang bercampur dengan bahasa Indonesia. Campur

kode ini terjadi karena siswa (15) terburu-buru untuk menyampaikan pesan kepada

siswa (16). Ini berarti bahwa campur kode yang terjadi antar sesama siswa tidak

terlalu dipermasalahkan yang penting komunikatif,

4.1.1.6 Campur Kode Berupa Kata Depan { Preposisi )
Campur kode yang berupa penyisipan kata depan yang terjadi di lingkungan
sckolah dapat dilihat dalam percakapan berikut ini.
Tomk : Buku baru
Lokasi : Parkiran Sekolah

Siswa Kelas - Dua

Siswa (17} : Canti 'na itu bukunn ada gambar afi-na dimanake helli 7
Siswa (18) : Disitue Al dalfekanna sekolah, masa tidak meliai

Siswa (17) . Betulke 7

Siswa (18) - fyo, betulka. Jargammako kalo tdak percayvako pale.
Siswa (17) - Temanika perfe sebentar kilo pulangdf sekolah & |
Siswa (18) - Tapi temanika juga singgah di rumare ibu Anti.




a faktor yan
a YAME -

Siswa menggunakan pencampuran dua bahasa atau kata, Pada

menjadi dasar

d .
asarnya mereka lebih merasa akrab antar sesama teman yang diajaknya berbicara,

4.1.1.7 Campur Kode Berupa Kata Bilangan { Numeraiia )
Kode yang terjadi pada saat tuturan berlangsung salah satunya berupa kata
bilangan, dapat dilihat pada contoh berikut ini.
Topik : Pinjam Pulpen
Lokasi : Ruang kelas

Siswa Kelas - Tiga

Siswa (19) : Habismi lagi tintana pulpenghu bela
Siswa (20) : Pinjamé&o

Siswa (19) : Berapa pulpenny do?

Siswa (20) : Sekre fi.

Siswa (19) - Siapa dua pulpenna kodong

Siswa (20) : Adaji e tapi pensil, biapmi 7
Siswa (19) - Sinimi pale

Kata sekre yang berarti safe dalam bahasa Indonesia adalah kata bilangan

yang menyisip dalam percakapan siswa (20) merupakan bukti bahwa secara tidak
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rjadi EHT“PIJT k'.'.'.'ldE dEl'ﬂ!TI bentuk kata hﬂiﬂﬂ-ﬂ.ﬂ-. Cﬂ]‘lmh lain d-B-D-M dilihat PHEIFJ

situasi yang berbeda, berikut ini,
Topik - Beli makan
Lokasi : Kantin

Siswa Kelas  : Tiga

Siswa (21) : Berapa mv siramka kah ?

Siswa (22) : Siswbu, kalo pisang goreng seratusfi
Siswa (21) - Mi saya se're, jangko kasi lombo di.
Siswa (22) . Tungguemi

Siswa (21) s fangke lama & | lapar sekalimea
Siswa (22) : fyo jie

Campur kode kata bilangan yang terjadi pada tuturan siswa (21) dengan kata

sisabu yang berarti seribu dalam bahasa Indonesia adalah kode vang tegadi karena

faktor kebiasaan.

4.1.2 Campur Kode yang Berwujud Frasa
Fenomena campur kode dapat terjadi pada frasa yang diucapkan oleh penutur
yang berbahasa daerah maupun yang berbahasa lain yang menguasai bahasa

Indonesia, Dari hasil penelitian di lingkungan SMU Megeri 1 Kajang Kabupaten

Bulukumba. diidentifikasisi data campur kode yang berwujud frasa
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Frasea terbagi )
Al atas beberapa macam yaitu frasa adverbial, frasa ajektival, frasa

Apositif, frasa eksosentris, frasq endosentris, frasa koordinalif, frasa nominal frasa
parataktis, frases perangkai sumbu, dan frasa verbal, Pada bagian ini hanya akan
dijelaskan frasa eksosentris dan frasa endosentris karena frasa ini terdapatl pada hasil
penelitian yang berobjek di SMU Negeri | Kajang Kabupaten Bulukumba,

Campur kode yang wujud frasa dapat dilihat pada percakapan berikut ini.

Topik » Ingin tahu

Lokasi . Dni depan perpustakaan

Siswa Kelas - Dua

Siswa (23) : Hari apa s datang dari Makassar 7

Siswa (24) - Asso fuma’

Siswa (23) : Apa pale ole-olenu bela

Siswa (24) : Tidak ada kodorng, buku cetaki kubelli satu
Siswa (23) - Berapa malaméko kah 7

Siswa (24) - Sibangngi ji

Data percakapan di atas tampak bahwa tuturan siswa (23) dan tuturan (24)
terjadi Campur kode bahasa yaitu memasukkan unsur-unsur frasa asso juma yang
berarti fuari jumat dan frasa sibangngi adalah frasa yang menyisip dalam bahasa
Indonesia. Frasa sibangngi berarti satu malam vang berasal dari bahasa Konjo ke

dalam bahasa Indonesia campur kode itu terjadi pada situasi nonformal.
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Scb&mm a : =
va kedua frasa di atas mempunyai padanan dalam bahasa Indonesia

lebih baj -
vang lebih baik, tetapl biasanya penutur mengutarakan frasa berbahasa Konjo vang

lebih mengakrabkan antar SESAma siswa,

Data percakapan di atas tampak bahwa tuturan yang dilakukan siswa (23) dan

tuturan siswa (24) terjadi

campur kode bahasa yaiu memasukkan unsur-unsur frasa

yang berasal dari bahasa Konjo dengan  bahasa Indonesia, campur kode itu terjadi

pada situasi nonformal.

Frasa yang terdapat pada percakapan siswa di lingkungan sekolah sangat

banyak, salah satunya dapat dilihat contoh berikut ini

Topik

Lokasi

Siswa Kelas

Siswa (25)
Siswa (26)
Siswa (25)
Siswa (26)
Siswa ( 25)
Siswa (26)

Siswa (25)

: Permlihan ketua kelas

: Bawah pohon

: Hampirmi lagi orang naik kelas o7 7

- Numasi lama anie

- Siapa kaw nanti mau mipili jadi “katua kalas™ ?
» Rahasia, nanti fonpi difiakki

- Kabilangmi sekarang.

. Kebukanni itu rahasia kalo kubilangngi bodo

- akomo pale kalo tidak mauke katidak dipaksa forjako
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Frasa yang terds P&t pada percakapan tersebut di
Irasa vang ads

atas hampir tidak jelas karena
dal - :
am bahasa Konjo hampir sama dengan frasa dalam bahasa

d E i
Indonesia yakni katuq kalas dalam bahasa Konjo yang berarti ketwa kelas dalam

bahasa Indonesia yang membedakan hanya valkal yang terdapat pada frasa tersebut.

4.1.2.1 Frasa Endoseniris,
Campur kode vang berwujud frasa endosentris yang terjadi di kelas dapat
dilihat pada tuturan berikut ini
Topik : Mencari
Lokasi : Ruang kelas

Siswa Kelas - Satu

Siswa (27) : Dimanai ketua kelaska 7

Siswa (28) Perg di ruangang guru.

Siswa (27) . Tadippa napergi 7 apa nakerja di sana 7
Siswa (28) - A 'ngukiri absen

Siswa (27) - Banyak matulis 7

Siswa (28) - Tidak tau kesana make liakki,

Frasa endosentris pada tuturan siswa a’mgukiri yang berarti sedang menulis
Adalah frasa yang dibubuhkan pada awal kata yaitu a”. Frasa endosentris tersebut

dapat menggantikan menjadi satu kata yakni mgukiri yang berarti menulis.
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4.1.2.2 Frasa Eksnsrmlris

Campur kode :
P Yang berwujud frase eksosentris dapat dilihat pada contch

berikut -
Topik : Pengumuman

Siswa Kelas  : Dug

Siswa (29) - Di manaki nanti acara perpisahan 7

Siswa (30) * Yang kubaca di papan pengumuman ri bira bede
Siswa (29) - Tanggal berapa 7

Siswa (30) - Tidak romg kutawkki, kapergiko bacai sendiri
Siswa (29) : Betulke di Biraki mau pergi 7

Siswa (30) : Kesana saiki pale liakki do

Percakapan dua orang siswa di atas terdapat penyisipan frasa eksosentris yang
dituturkan oleh siswa (30). Frasa eksosentris vang terdapat pada tuturan siswa (30)
adalah bukti bahwa frase tersebut tidak dapat terpisahkan, apabila kalimat berbunyi
- yang kubaca di papan pengumuman ri bede

~ yang kubaca di papan pengumuman bira bede

Maka kedua kalimat di atas tidak bermakna karena kedua kata rf dan kata bira

tidak dapat menduduki fungsi keterangan dalam tuturan di atas, sebab konstruksi

kedua kalimat di atas tidak bertenma.
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4.1.3 Campur Kode Yang Berwujud Klausa

Sesuai den -
Zan perolehan data dar obyek penelitian bahwa, klausa vang

terdapat pada : .
Paca percakapan siswa sangat jelas. Berikut contoh yag dapat dilihat pada

percakapan tiga orang siswa dalam kelas,
Topik - Bertanya
Lokasi : Ruang kelas

Siswa kelas Sain

Siswa (31) : Ada kertas kosorm ?

Siswa (32) : Karattasa appakua

Siswa (31) : Sembarang, vang penting kosong.
Siswa (32) : Ambe sendiriko di tasku.

Siswa (31) : Kaumo ambekangnga deh

Sigwa (32) : Nea papafi ambe niako

Siswa (31) : Kalo ada hilang bukang itu saya.

Klausa vang terdapat pada percakapan siswa (32) di atas adalah penyisipan
klauss karattase appakua yang berarti  kerfas yang bagaimamna dalam bahasa

Indonesia, penyisipan klausa tersebut dilakukan cleh siswa (32) dengan maksud

ingin memperjelas apa yang diinginkan siswa (31). Penyisipan klausa bahasa Konjo

ke dalam bahasa Indonesia oleh siswa (32) Jarend. sudah merasa akrab daw juga

karena faktor kebiasaan menggunakan bahasa kTR,
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Contoh laj
M campur kode yang berwujud kiausa adalah sebagai berikut -

Topik

Lokasi

Siswa Kelas

Siswa (33)
Siswa (34)
Siswa (33)
Siswa (34)
Siswa (33)
Siswa (34)

Siswa (33)

- Teman sakit

- Samping kantor

: Berapa harimi tidak masuk / Tari 7
- Satapang assomi

: Lamana saki* kodong di

: Pergiki jengukhi di rumah saki deh,
- Besok siangpi pulang paki sekolah.
: Jam berapa ?

. Yang penting pulanghi sekola langsung maki pergi sana

Campur kode yang berupa klausa di atas adalah selapang ngasso yang berarii

sudah sembilan hari dalam bahasa Indonesia, penyisipan klausa tersebut menspakan

penjelasan siswa (33) kepada siswa {34) untuk mempertegas tuturan, Klausa dalam

bahasa Konjo itu terjadi antar sesama siswa dalam situasi tidak formal, Penyisipan

klausa oleh siswa (34) karena merasa sedih mendengar temannya sakit.

4.1.4 Campur Kode yang Berwujud Afiks

Afiks merupakan
engubah makna gramatikalnya. Afiksasi merupakan proses perubahan afiks

akan m

bentuk terikat yang bila ditambahkan pada bentuk lain
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pada sebuah dasar gy

bent ini terdic:
uk dasar. Afiks ini terdiri atas prefiks, infiks, sufiks dan

konfiks. Prefiks
merupakan afiks yang diletakkan di muka kata dasar, infiks adalah

afiks va i i
yang diletakkan dj dalam atay tengah kata dasar, sufiks adalah afiks yang

diletakkan dj
| belakang kata dasar dan konfiks adalah gabungan afiks vang melekat
serentak pada kata dasar

Proses morfologis yang biasa terdapat ialah afiksasi, yaitu penggabungan akar

atau pokok dengan afiks dalam bahasa Indonesia afiks terdiri atas tiga macam yakni

awalan, sisipan dan akhiran. Awalan yang dibubuhkan di depan dasar dalam bahasa

konjo dapat dilihat contoh sebagai berikut -
Topik : Suara tembakan
Lokasi . Samping perpustakaan

Siswa Kelas : Dua

Siswa (35) . Ada fake di remean tadi malam 7

Siswa (36) : Adaja, kenapaika ?

Silswa (35) - A’llangerekko tadi malam suara tembakang 7
Siswa (36) - Tidak. Tidurmea kapang

Siswa (35) + Ceper 'y 1tu tidur,

Siswa (36) - Jyo bela kacape sekalima.

Siswa (35) - Kukira sering jake begadang

Siswa (36) - Tapi ada fompi tugasku




Alks vang dibuh I
N n uhkan Pada awal kata a'llangigere yang berarti mendengar
alam baha ]
52 Indonesia adaian campur kode yang dituturkan  sisw {35) d
a &ngan

maksud ingin i
2IN pentanyaanya dijawab olel siswa (36). Penyisipan afiks di atas pada

situasi nonformal

Contoh lain C i
ampur kode yang berwujud afiks dapat dilihat sesuai dengan data

yang diperoleh adalah sebagai berikut.
Topik : Memberi tahy
Lokasi : Ruang kelas

Siswa Kelas : Satu

Siswi (37) : Dari manako |
Siswa (38) : Kenapa kah 7
Siswa (37) - Jangammako Tanya kenapa, nikalarro § ko kau sebentar.
Siswa (38) : Betulko 7 apa nabilang ibu,
Siswa (37) - Tunggurm sebentar
| Siswa (38) + Betulko kodongnge, namaraika sebentar ibu 7
Siswa (39) - fttemi sampe

Afiks yang terdapat pada kata nikalarro i adalah sufiks ~ i akhiran yang

terdapat pada kata nikalarro i yang berarti dimarahi dalam bahasa Indonesia dimarahi

afiks. i dalam bahasa Indonesia berarti perbuatan.
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4.1.5 Campur Kode yang Berwujud Idiom

Campur kode yang berwujud idiom yang terjadi di lingkungan sekolah SMU
Megeri | Kajang ini, idiom yang sering muncul karena adanya pembicaraan dalam
keadaan suasana santai contoh yang dapat dilihat sebagai berikut -

Topik : Mengejek
Lokasi : Kondor sekolah

Siswa Kelas  © Tiga

Siswa (39) : Hilangngi bede bukuna 1 pak Budi di kantor
Siswa (40) : Siapa are ambilki di
Siswa (39) - Eja tompi nadoang
Siswa (40) - Sudami nalapor di kepala sekolah bede
Siswa (39) - jadi adami
Siswa (40) - Siapa are ambilkf kodong, mahalma lagi nabellikangngi
Siswa (39) - Mahal berapa 7
- i iya seratus nbu,
Siswa (40) . N sampeji a5

iud idiom dalam bahasa konjo dapat
- kode yang berwuju
Contoh lain campur

dilihat sebagai berikut !
Topik - Pinjam Liang

a3




Lokasi - Kantin
Siswa Kelas * D
: 4 .

Siswa (41) - Bawakko uang ? pinjam dulu seribu

Siswa (42) . Kasikka pale sebentar

Siswa (41) s dyo, di kelaski uangku bela

Siswa (43) - Bohongugd ita bodo, begitu memang kalo maui pinjam
fanningpa nagollayya

Sigwa (42) :Jangko sembarang mbilang fawwa,

Idiom yang terdapat pada topik : Mengejek, idiom efa tompi nadoang adalah
idom yang berarti merah baru dikatakan wdang yang bermakna akhir pang
menentukan. Sedangkan pada tuturan kedua yang bertopik | Pinjam wang, adalah
idiom tanningpa magollayya artinya lebih manis dari pada gula sedangkan arti yang
dimaksud penutur siswa (24) adalah pandai membujuk yang mengalahkan segalanya,

tuturan ini terjadi pada situasi santai,

4.1.6 Campur Kode yang Berwujud Reduplikasi

Proses morfologis yang berwujud reduplikasi banyak sekali pada bahasa-

Bih di dunia ini tetapi pada karya ilmiah ini penulis membatasi atau
Asa i’ ]

mengkhususkan pada reduplikasi sesuai dengan data yang diperoleh dari objek
u

Kabupaten Bulukumba,

penelitian yaitu SMU Negeri | Kajang

s




Campur k . oo
pur kade yang sering terjadi pada lingkungan sekolah s

beberapa data yang diperoleh dari hasil penelitian. Pa da situnsi formal dan nonfocmal

reduplikasi penub pada bahasa konjo dilihat pada konteks nonformal, dapat dilihat

pada contoh berikut -
Topik : Melarang
Lokasi : Ruang kelas

Siswa Kelas  : Tiga

Siswa (44) - We | ke sekolake mau tidur atau belajar 7

Sigwa (45) : Belajar dong

Siswa (44) - Ako pale mene-mene kunty, datangngi ibu nakalarroiko.
Siswa (45) - Mau-maufa to 7

Siswa (44) - Jangang memangko bangung lasso !

Siswa (45) - Ribuppa ini iyyae mauks tidur nah

Siswa (44) - Liammi sebentar maft,

C kode yang berupa reduplikasi percakapan di atas antara siswa (44)
ampur

S (45) adalah Mene-meng Yang berarti fidur-tidur dalam bahasa Indonesia,
an siswa

5 dak sadar terjadi campur kode yang berwujud reduplikasi, pada pengulangan
ecara ti

donesia disebut pengulangan penuh kata  Mene-mene

dasar. Dalam bahasa 10 ..
langan penuh karend tidak ada perubahan. Penyisipan versebut
merupakan penguian
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wenadi karena kedua SiSWa merasa menang da
n

tidak ada yang mau mengalah
muncullah campur kode yang berwujud reduplikasi

Contoh lain campur kode yang berwujud reduplikasi, sehagai berikut -
Topik : Mengajak
Lokasi : Ruang kelas

Siswa Kelas - Saty

Siswa (46) : Keluarki akkare-karena di lapangannga.
Siswa (47) : Panas matahan bela

Siswa {46)  Katida terlaluji, sini mako itve

Siswa (47) - Sebentarpd deh.

Sigwa (46) - Sebentar tidak mauma iu.

Reduplikasi yang terjadi dalam tuturan siswa (46) dan siswa {47) secara jelas

dapat ditangkap bahwa campur kode vang berupa reduplikasi akkare-karena yang

herarti bermain-matn dalam bahasa Indonesia

Pada proses reduplikasi ini perubahan yang terjadi berada pada awal kata
&

kkare-karena, kata dasar dari reduplikasi akkare-karena e
dasar akka (FCity

ikasi iswa di
L permain, sering digunakan dalam berkomunikasi antar sesama Si
JETATT HERL,

fuasi i atau nonformal
lingkungan sekolah pada situast santal ata

Sl




4.2 Faktor Terjadinya Campur Kode

bahasa. Kontak bahasa itulah yang menyebabkan terjadinya campur kode.
Faktor yang melatarbelakangi siswa schingga terjadi campur kode atau
mencampur bahasanya disebabkan oleh fakior linguistik dan nonlinguistik, kedua

faktor tersebut ketika dalam berbahasa kadang tumpang tindih {overlapping) namun

keduanya saling melengkapi.

4.2.1 Faktor Linguistik

Fakior ini sangat sulit untuk dihindari oleh penutur bahasa dalam
berkamunikasi. Hal ini disebabkan oleh pengaruh bahasa Daerah yang sangal kental
di kalangan siswa dan juga tidak ditemukannya atau tidak adanya padanan kata,

paling tidak mendekati untuk suatu konteks bahasa yang disisipnya. Ini terjadi apabila

segrang penutur bahasa Konjo pada saat ingin mengutarakan sesuatu ternyata dalam

bahasa tersebut tidak ditemukan padanannya maka pERLut fEE TlAk Tl Thars

memakai atau memasulkkan unsur bahasa Indonesia, hahasa asing dan bahasa Daerah.

Faktor linguistik disebabkan oleh pengaruh bahasa Daerah (Konjo) di

lingkungan SMU Negeri 1 Kajang Kabupaten Bulukumba, dapat dilihat conioh
ingkun

sebagai berikut |

a7




Topik  Tidak pakai topi

Lokasi  Lapangan Upacara

Siswa kelas : Tiga

Siswa (48) - Kenapa mtidak pake topi 7

Siswa (49) . Hilangngs

Sizwa (48) : Pasti dipanggilko sebentar berdiri di depan
Siswa (49) : Biar fonmi

Siswa (48) :+ Iva, lial sebentar df |

Siswa (49) - Kenapai de nakau iyya pusing

Siswa (48) - Tidak nakupusing kukasi tawnuji do?

Percakapan antara siswa (48) dan siswa (49) di atas adalah adanya penyisipan
do yang merupakan padanan bahasa Indonesia yang berarti kah, ini terjadi untuk
mempertegas pernyataan iswa (49), penyebab lain terjadinya karena pengaruh
~ bahasa Daerah yang masih kental di kalangan siswa.

Contoh lain faktor linguistik yang tefjadi di lingkungan sekolah tersebut
Onio

adalah sebagai berikut |

Topik - Ulangan susulan
Lokasi - Ruang gur
Qiswa kelas - S8tV
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siswa (50) - Selesaimi kay 7

Siswa (31) - Belumpi, kaw jyyq 2

Siswa (50} - Belum tompi belg

Siswa (51) s Kumpulmi deh

Siswe. {30)  Init iyae kasi selesaimi dulu, namaraiko nanti ibu kalo nda
selesanks.

Siswa (51) - Kukumpulmi Saya oy |

Kata befa di atas merupakan faktor linguistik yang juga sama dengan contoh
pertama di atas yaitu, pengaruh bahasa Daerah yang zering digunakan, kata befa sama
sekali tidak memiliki arti khusus dalam bahasa Konjo tetapi dalam hal ini hanyalah

sebagai pelengkap kalimat yang dilkutinya

4.2.2 Faktor Nonlinguistik
Faktor nonlinguistik ini sering terjadi di mana saja baik itu di dalam kelas

yang jelas dalam lingkungan sekolah faktor terjadinya campur kode ini disebabkan

banyak faktor.

Faktor-faktor nonlinguistik yang berpengaruh terhadap pemakaian bahasa

lain jalah faktor-faktor sosial dan faktor-faktor situasional. Adanya kedua
antara lain iala .

faktor itu dalam pemakaian bahasa menimbulkan variasi bahasa yaitu bentuk-bentuk
or itu dalam

Jalam bahasa yang masing-masing memiliki pola-pola yang
n datam

bagian atau varia

menyerupai pola umum hahasa induknya.
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4.1 Kesantaian Berbahgsy

Siswa pada u
P mumnya menggunakan dua bahasa antars bahasa Konjo

bahasa Indonesia pada sagt

dan
berbicara karena ungyp mempercepat maksud, pemikiran
1swa dalam b _ )

5] erbahasa adalah yang terpenting berbahasa tidak kaku, hampir setiap

saat siswa dalam lingkungan SML Megeri 1 Kajang Kajang ini, menggunakan

pencampuran kode-kode bahasa Konjo kedalam bahasa Indonesia karena kesantaian

penutur.

4.2.2.2 Lebih Mengakrabkan

Terjadinya campur kode bahasa Konjo dengan bahasa Indonesia sangat
menunjang bahasa yang digunakan komunikatif dan lebih mengakrabkan antara siswa
yang satu dengan siswa yang lainnya,

Sistem senioritas dalam lingkungan sekolah SMU Negen 1 Kajang ini masih
berlaku, akibatnya campur kode bahasa Konjo dengan bahasa Indonesia ini juga

sering terjadi agar siswa yang melakukan kesalahan dapat ditegur oleh temannya

dengan mengguﬁalmn bahasa Konjo yang lebih halus.

4.2.2.3 Kebiasaan

Sesuai dengan data yans diperoleh langsung dari objek penclitian, bahwa

S _— mmggunakﬂﬂ campur Lode bahasa Konjo dengan  bahasa
ebanyakan §is

Indonesia karena ketidaktahuan arti dari apa yang ingin diucapkannya, ini disebabkan
ndonesia kare

1 1 n bahasa Konjo yan
oleh bahasa Ibu masih sangal sering digunakan begitupun denga jo yang




sering digunakan dapat membanty komunikag dan maksud yang ingjn disampaikan

dapat dimengenti lawan bicara

4.2.2.4 Hadirnya Orang Ketiga

Terjadinya campur kode akan lebih besar karens hadirnya orang ketiga, ini
terjadi hanya untuk memperjelas tuturan dari s penutur sebelumnya. Campur kode
bahasa ini tidak dapat dipungkiri bahwa setiap siswa yang menggunakan dua bahasa
atau lebih setiap saat terjadi variasi-variasi bahasa baik itu disengaja maupun tidak

disengaja.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Kesimpulan akhir dari sebuah pejelasan mengenai campur kode bahasa Konjo
dengan bahasa Indonesia atau bahasa Indonesia dengan bahasa Konjo di lingkungan
sekolah SMU Negeri 1 Kajang Kabupaten Bulukumba adalah suatu hasil penelitian
yang relevan. Wujud dan faktor campur kode yang terjadi di lingkungan sekolah
tersebut sangat jelas terhhat sehingga dengan mudah mendapatkan data yang
berhubungan dengan campur kode. Adapun wujud campur kode yang dimaksud yaitu
berwujud kata, wujud kata itu berupa kata benda, kata tunjuk (demonsiratifa), kata
sifat (ajektiva), kata keterangan, kata penghubung (konjungsi), kata depan dan kata

bilangan {numeralia).

Dapat ditarik kesimpulan yang sangat mendasar yang ada pada karya ilmiah

ini adalah sebagai berikut :

1. Wujud campur kode yang lebih dominan atau yang sering terjadi adalah campur

kode berupa kata baik itu kata bendz, kata tunjuk, kata sifat, kata keterangan,
ode

kata penghubung , kata depan dan kata bilangan.

9 ktor linguistik yang menyebabkan terjadinya campur kode bahasa Konjo
. Faktor hngu

' Indonesia dengan bahasa Konjo adalah
. donesia atau bahasa
dengan bahasa 7

g dipengaruhi oleh bahasa Daerah (Konjo).

faktor linguistik yan




i Faktor nonlinguistik ; o

EUIStI Juga menjadi dasar terjadinya campur kode di lingkungan
scholah t .
seke ersebut, adapun faktor nonlinguistik vang dimaksud adalah kesantaian

berbahasa, lebih mengakrabkan, kebiasaan dan hadirnya orang ketiga,

5.2 Saran

Akhir dari sebuah karya yang disebut skripsi ini, penulis dapat memberikan
saran dalam penulisan atau penelitian selanjutnya, yang dikhususkan pada campur
kode bahasa agar wujud yang ada dapat diteliti sedetail mungkin, begitupun dengan
fakior-fakior yang melatar belakangi terjadinya campur kode tersebut.

Kepada seluruh pembaca atau pemerhati bahasa dan juga para peneliti
selanjutnya, agar dalam melakukan sebuah penelitian yang behubungan dengan
campur kode haruslah akurat dan dilengkapi dengan bukti-bukti data agar penjelasan
yang ada dalam sebuah karya ilmiah dapat dipahami dan membantu para penikmat
bahasa dapat mengetahui isi yang sebenarnya tanpa memberi penilaian yang negatif

Pembaca juga berhak untuk mengkritisi apa yang ada dalam karya ilmiah ini, penulis

juga sadar bahwa apa yang telah diperbuat dalam penyusunan ini tidak begitu

sempuma karena kesempurnaan hanyalah milik Tuhan.

&3
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KUESIONER
NAMA
KELAS .
UMUR
ALAMAT

1. Bahasa apa yang anda peroleh sejak lahir 7

a. Bahasa daerah
b. Bahasa Indonesia
c. Bahasa ............., ( isi sendiri )

2. Bahasa yang lebih dominan anda gunakan dalam kehidupan schari-hari adalah

a. Bahasa daerah

b, Bahasa Indonesia

& Bahasa ..ooonsverests ( isi sendari )




3. Apakah anda menguasai dug bahasa atay lebih 7
a. Ya

b. Tidak

4. Dari mana anda memperoleh bahasa tersebut !

a. D sekaolah
b, i rumah

c. Di lingkungan masyarakat

5. Apakah anda sering menggunakan kedua bahasa tersebut secara bersamaan 7
a Ya
b. Tidak

¢, Kadang-kadang

6. Kapan dan dimana anda menggunakan kedua bahasa tersehut secara bersamaan

..........................
...................
.........
.............
............




%

PEMERINTAH KABUPATEN BULUKUMEBA,
JINAS PENDIDIKAN

SMA NEGERI 1 KAJANG
ALAMAT : JLN. SO'LARIENG NO, 1 KAJANG KAB. BULUKUMBA TELP. (0413)2588254

SURAT KETERANGARN PEMELITIAN
NOMOR +: 047 /421.3/SMA. 04/ TU-VJ2008

Yang bertﬂndé langan di bawah ini, Kepa!
dengan sebenarnya bahwa :

a SMA Negeri 1 Kajang Kabupater Bulukumba MmEnerangan

Mama o ANDI EMA MULYANINGSIH
! Stlambuk » FA11.01 002
Program Studi . Sastra Indonesia UNHAS MAKASTAR
Alamat »JlLPerintis Kemerdekaan Km, 10 Tamalanrea Makassar

Telah melakukan penelitian pada di SMA Megeri 1 Kajang Kabupaten Buiskumba pada
langgal, 26 April 2005 dengan judul

" CAMPUR KODE BAHASA KONJO KE DALAN BAHASA INDOMNESIA EISWA SMA
NEGERI 1 HAJLNG KABUPATEN BULUKUWMBA SUATU TINJAUAN
SOSIOLINGUISTIK ¢

Damikian Surat Keterangan Penelitian inl kami barkan uriuk dipergunakan sebagaimana mestirya.

o

r April 2003



!
EdiN
£
YIOHIS vy
W .
= _
OLE |28l | 68 | 6 [96L [ ng gkil L6k o6 ToL] st | g S5 Gl HYTWAOT
2L | 82 | 12 [ g1 " T 1 Sl 'S
EZ | 6E |5l | ¢z ¥ LELZES L [E'Sdim Syiay
i) e joL |1z - B L LS4l ‘svay
Sl |ec ||l | gt L LW T ! E¥%dI SIS  Sooz
8L [ ve | g1 oL FAEITIT v [ evarin ey
LE 82 | 8L | 17 Lo e)T 4 N 'S
EZ or |8l | 2Z [ o T b ¥l 'Sy 1 ;
_ 52 6E | ¥i | 52 T 1'EFT L £ ST 3 )
EZ BE | 5L | £Z L FT ™ ! 21 SY1an =) :
=54 or | 51 | 52 B A BT ! (N Y =Y v !
51 BEsfet |1 |7 | STV oW |
ZZ BE ldLlezz ]| 1 [T1— |, L ¥l sviaw i
1z - I . O el Bl I L A A Y "
0z BEJBLIDE | L [T (1 ! €1 °8Y13H|  NvIng
| L 51 LA T T e e L 1] 'SYy134
£ ZZ | 12 0¢ BL [8L 2 )8L |St vkl er |2t |0t ot | g AR £ z L
ANo [ HYNIEM | ¥NSvil | Twr d 7] 4 17 [wr] g9 e d |7 e K : NYNYINg
13w | doxal HYunid] Py WLCL | M m i i SY 3w DNYIH|  NYSNNAr _ -
IVLOL HY TN HY TN ﬁ Sy SVIEM | SY 13N HYIANr \E mr,___ el
e YEWNANTNG /S SNV - VANV IYWY ST
ONYIYH L "ON 9NIINYLOS "NIF: IYWwviy
DNVIWH L I8393N WS : YrdaN unn

VMSIS NYVOVIY Nvaody

il —




LPLLE i £l "diN

NIGINME Y g
MY I0MIS HIvdas
O0Z Uy & BN -
T z7 |, 694 [esz]ore]zar |68 [c6 [96r [ 08 [orsl rerTos oiT o [oTs 5| & HYIwar
BE |2 |8l |s8s |1z |8l o S e L gdi’lll ‘Svy13H
6E |9L |e2 |62 |9l | ¢z e L Z'8dI'N "S¥1aM
£ tOL || e o | 12 S Y A 8 F'Sdln Sy Tam
gt (&L |6t |ee e |gL U (% e S 1 ZWdlIN SY13d|  sooz
PE | BL|9L | PS | B) | 8L S I LYl SYay
BE 8L |12 6& | &L |12 SR TR I O b 51l "SY13H
oF | 8L |22 or |8l |22 N T L ¥ S IEN 1
BE | #L | 52 BE | FL | 52 A T R (e L £ 'Sv1aM 3
L ge | sL | g2 8¢ | 5L | g2 E LT 1R | Z' Sy o
or | 51 |52 oF | Gb | 52 TN G BT b Ll S W
ge | &L | 6L BE |6L 8L 1L |7 T |1 b S E ] w
) 86 | L |22 6 Jarjez| L |T1TIL b vl SYy1as
ge | 4L | 12 gE libfiz| v [T} L £ 1 'SV
6t | 6L |02 BE|&6L|loZ] b [T 111 L €°1°8V13M|  NwvIng
L 2 | 8L |5l Elatler] L [T171 L | ‘] "SI
£ FA ¥ 0¢ BE [BL|LE |9k ISL FL EL|ZL[ Ot |6 8| Z Talsliy 3 z L
LNO [EYNI3 (MNSYIN |TWC | d [ 1 wr| d |1 [wr] d T3 Twr] a |3 (wee o 1] ; _zqzinm
13w dox0! HYANId] Y G wicL | T Ii i SERELY HYOM|  Nvsnanr 1 _
“WLOJ, HY TNNT Hywwnr | svias SV SV 13N “ Hvmnr e il
VAWNANING [ DNVIVH - EYA/NVIVWY D3N
SNVIWN L "ON SNIIHYLOS "NIr : IYWY 1Y
DNVIVH L 143DIN NWS : WIEIN LN

VMSIS NVVAVIN NY3Od4Y1



